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abstrak—Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui keefektifan model con-

cept sentence dan media gambar terhadap kemampuan menulis teks editorial. Penelitian 
ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa pada kemampuan menulis teks 
editorial. Siswa kurang mampu dalam pembelajaran teks editorial disebabkan oleh be-
berapa faktor, salah satunya adalah mereka kesulitan menemukan ide dan kemudian me-
rangkainya dalam sebuah kata yang baik. Diperlukan model-model pembelajaran inovatif 
sebagai upaya meningkatkan hasil belajar siswa. Jenis Penelitian ini menggunakan 
jenis/pendekatan studi kepustakaan (Library Research). Studi kepustakaan merupakan 
studi yang dalam mengumpulkan data menggunakan bantuan berbagai macam material 
yang ada di perpustakaan seperti dokumen, jurnal, buku, majalah, kisah-kisah sejarah 
dsb. Data yang dikumpulkan dan di analisis seluruhnya berasal dari literatur maupun 
bahan dokumentasi lainnya, seperti tulisan di jurnal, maupun media lain yang relevan 
dan masih di kaji. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model concept sentence terbukti 
efektif terhadap kemampuan menulis teks editorial. 
Kata kunci— Teks Editorial, Concept Sentence, Media Gambar 

 
 
Abstract—The purpose of this study was to determine the effectiveness of the concept 

sentence model and image media on the ability to write editorial texts.  This research is 
motivated by the low student learning outcomes in the ability to write editorial texts.  Stu-
dents who are less capable in learning editorial texts are caused by several factors, one of 
which is that they have difficulty finding ideas and then arranging them in a good word.  
Innovative learning models are needed as an effort to improve student learning outcomes.  
This type of research uses the type/approach of library research (Library Research).  Li-
brary study is a study that collects data using the help of various materials in the library 
such as documents, journals, books, magazines, historical stories, etc.  The data collected 
and analyzed are entirely derived from literature and other documentation materials, such 
as articles in journals, as well as other relevant media and are still being studied.  The 
results of this study indicate that the concept sentence model is proven to be effective on 
the ability to write editorial texts 
Keywords— Editorial Text, Concept Sentence, Image Media 
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Menulis merupakan keterampilan berbahasa yang dapat diperoleh setelah men-
guasai ketiga keterampilan bahasa yang lainnya, yaitu menyimak, berbicara dan 
membaca, hal tersebut dikemukakan oleh (Tarigan,2008). Banyaknya orang mengang-
gap kegitan menulis adalah hal yang sukar, hal ini selaras dengan pernyataan (Okta-
via & Mustika, 2018) Menulis termaksud kegiatan yang sukar, namun dapat melatih 
seseorang untuk menyampaikan ide atau gagasannya kepada orang lain. 

Menulis teks editorial merupakan bagian dari kurikulum pembelajaran bahasa 
Indonesia. (William, 2005) Teks editorial merupakan teks yang menyajikan fakta dan 
opini yang dapat mempengaruhi pendapat seseorang yang membacanya. Menulis 
teks editorial harus dikuasai oleh siswa yang menempuh pendidikan di sekolah, na-
mun kenyataan yang ada dalam menulis teks editorial masih kurang, karena diang-
gap hal yang paling sulit. Hal ini dibuktikan pula dalam penelitian (Rohanah, 2015) 
yang mengungkapkan bahwa siswa kurang mampu dalam pembelajaran teks edito-
rial disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya adalah mereka kesulita 
menemukan ide dan kemudian merangkainya dalam sebuah kata yang baik. Hal ini 
diperkuat dengan adanya data evaluasi siswa yang mengalami kesulitan dalam pem-
belajaran menulis teks editorial, hal ini disebabkan kurangnya variasi metode pem-
belajaran yang digunakan oleh guru. Menurut (Ismayani & Permana, 2015) diper-
lukan strategi, pendekatan teknik dan metode yang tepat agar pembelajaran tepat 
sasaran sesuai yang kita inginkan. 

Diperlukan model pembelajaran yang kreatif dan inovatif sebagai upaya 
meningkatkan hasil belajar siswa, maka dari itu pembelajaran menulis teks editorial 
memerlukan pembaharuan agar siswa tidak begitu sulit dalam menulis teks editorial 
salah satunya dengan menerapkan salah satu metode pembelajaran. Metode pembela-
jaran yang diharapkan mampu mendorong siswa dan memberikan perubahan, penu-
lis memilih metode concept sentence. 

Huda (2013: 315) menyatakan bahwa strategi pembelajaran concept sentence 
merupakan strategi yang dilakukan dengan memberikan beberapa kartu kepada 
siswa yang didalamnya terdapat beberapa kata kunci, yang kemudian kata kunci ter-
sebut disusun menjadi sebuah kalimat dan berkembang menjadi sebuah paragraf. 

Hermawati, (2020) menyatakan concept sentence merupakan strategi pembela-
jaran dengan memberikan beberapa kartu berisi kata kunci kepada siswa,yang selan-
jutnya disusun menjadi sebuah kalimat dan dikembangkan menjadi paragraf yang 
padu. Model pembelajaran concept sentence ini dapat digunakan dalam mata pelaja-
ran Bahasa Indonesia khususnya pada keterampilan menulis, karena dapat men-
dorong siswa berpikir kreatif (Cahyani, 2019). Model ini cocok digunakan untuk mel-
atih kemampuan menulis siswa dan juga melatih keterampilan siswa dalam menu-
angkan semua ide dan gagasannya kedalam bentuk tulisan, serta dapat menghindar-
kan siswa dari kebosanan ( Hapsari & Sutansi, 2018). 

Selain menerapkan model pembelajaran yang inovatif, guru juga harus 
menggunakan media pembelajaran yang bervariasi.Media pembelajaran adalah 
segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi da-
lam proses belajar mengajar sehingga dapat merangsang perhatian dan minat 
siswa.Hamalik juga mengemukakan (dalam Arsyad, 2003:15) mengatakan “bahwa 
pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkit-
kan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan 
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kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap 
siswa”. Media gambar adalah salah satu sampel media pembelajaran visual yang san-
gat membantu proses pembelajaran. Media pembelajaran di perlukan supaya 
kegiatan pembelajaran lebih menarik dan menjadikan Siswa mudah dalam menerima 
informasi dari guru. Arsyad menjelaskan bahwa media gambar merupakan media 
yang dapat memvisualisasikan konsep yang ingin disampaikan guru kepada siswa 
(2011: 113). 

Penelitian ini didukung oleh hasil penelitian Sumerti (2014) yang menyatakan 
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan keterampilan menulis antara siswa yang 
dibelajarkan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe concept sentence dan 
kelompok yang mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran konvensional 
siswa kelas V SDN 22 Dauh Puri. Peneliti menggunakan penelitian dari Sumerti (2014) 
ini karena terdapat kesamaan model pembelajaran yang digunakan dari penelitian 
ini. Penelitian yang selanjutnya mendukung penelitian ini yaitu penelitian yang dil-
akukan oleh Nuzulia (2020) Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa media gambar 
dapat memberi dampak positif terhadap pembelajaran keterampilan menulis. Peneliti 
menggunakan penelitian dari Nuzulia (2020) ini karena terdapat kesamaan media 
pembelajaran yang digunakan dari penelitian ini. 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka penting bagi penulis untuk melakukan 
penelitian dengan menggunakan model concept sentence, sebagai upaya meningkat-
kan kemampuan menulis teks editorial siswa. Selain itu metode dan media ini di-
harapkan dapat merangsang siswa untuk aktif dalam pembelajaran dan menarik 
siswa untuk mengikuti pembelajaran dan nilai siswa akan meningkat. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis/pendekatan studi kepustakaan (Library Re-
search). Studi kepustakaan merupakan studi yang dalam mengumpulkan data 
menggunakan bantuan berbagai macam material yang ada di perpustakaan seperti 
dokumen, jurnal, buku, majalah, kisah-kisah sejarah dsb (Mardalis:1999).Selain itu, 
studi kepustakaan juga dapat mempelajari hasil penelitian sebelumnya yang sejenis 
sebagai landasan teori masalah yang diteliti (Sarwono:2006). Studi kepustakaan be-
rarti teknik pengumpulan data melalui penelaahan terhadap buku,literatur, catatan 
maupun laporan yang berkaitan dengan masalah yang diteliti (Nazir:1988). Se-
dangkan menurut ahli lain studi kepustakaan adalah kajian teoritis yang berkaitan 
dengan budaya, nilai dan norma yang berkembang pada situasi sosial yang diteliti 
(Sugiyono:2012). 

Penelitian ini seluruhnya berdasarkan atas kajian pustaka atau studi literature. 
Oleh karena itu sifat penelitiannya adalah penelitian kepustakaan (library reseach). 
Data yang dikumpulkan dan di analisis seluruhnya berasal dari literatur maupun ba-
han dokumentasi lain, seperti tulisan di jurnal, maupun media lain yang relevan dan 
masih di kaji. Data yang dikumpulkan dalam studi ini adalah data yang bersifat 
sekunder. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah 
studi kepustakaan, yaitu dengan cara mencari data yang berkaitan dengan pembaha-
san dalam judul peneitian yang peneliti ambil. Dalam penelitian ini data- data yang 
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relevan dikumpulkan dengan berbagai cara, yaitu dengan Studi Pustaka, Studi Liter-
atur, Pencarian di internet. 

Teknik Analisis Data yang dilakukan penelitian dengan menggunakan teknik 
analisa kualitatif dengan cara deduktif, maksudnya adalah dari hal-hal atau teori 
yang bersifat umum untuk menarik kesimpulan yang bersifat khusus. Dan dengan 
cara induktif yang berkaitan dengan fakta-fakta peristiwa khusus dan konkret 
kemudian menarik kesimpulan dari bersifat khusus ke bersifat umum 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Aktivitas menulis merupakan suatu bentuk manifestasi kemampuan dan ket-
erampilan berbahasa yang paling akhir dikuasai oleh pembelajar bahasa setelah ke-
mampuan mendengarkan, berbicara, dan membaca (Iskandarwassid &Sunendar, 
2011: 248). Menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang dipergunakan un-
tuk berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara tatap muka dengan orang lain, 
dan merupakan suatu kegiatan yang produktif dan ekspresif (Tarigan, 2013: 3).Tari-
gan (2008) menyatakan bahwa keterampilan menulis sangat dibutuhkan, terutama 
dalam kehidupan modern ini. Hal ini karena dengan menulis seseorang dapat 
mengungkapkan gagasan yang dimiliki untuk kepentingan khalayak umum. Selain 
itu, sebuah tulisan juga dapat menggambarkan perkembangan ilmu pengetahuan dan 
kemajuan teknologi saat itu.Pendapat ini juga dikuatkan oleh Hartono (2002) bahwa 
berkomunikasi dengan bahasa tulis merupakan bagian dalam pemenuhan kebutuhan 
primer dalam kebudayaan dan peradaban modern. 

Salah satu materi pelajaran bahasa Indonesia yang diajarkan di jenjang SMA 
adalah menulis karangan teks editorial.Menurut Rivers (2004) editorial adalah cara 
yang dilakukan oleh seseorang dalam menyajikan fakta dan opini untuk menafsirkan 
berita-berita penting dan bertujuan untuk memengaruhi pendapat umum berdasar-
kan sudut pandang suatu media. Salah satu unsur penting dari tulisan editorial ada-
lah kehadiran fakta yang disertai opini penulis dalam menyikapi sebuah isu yang 
berkembang di masyarakat. 

Teks editorial terdiri dari tiga struktur, yaitu (1) pengenalan isu (tesis), merupa-
kan bagian pendahuluan teks editorial yang berfungsi mengenalkan permasalahan 
yang akan dibahas dalam bagian berikutnya.(2) argumentasi, Bagian ini merupakan 
bagian pembahasan yang berisi tanggapan redaksi terhadap permasalahan yang su-
dah diperkenalkan sebelumnya. (3) pernyataan ulang,bagian ini berupa simpulan, sa-
ran, atau rekomendasi. Di dalamnya juga terselip harapan redaksi kepada para pihak 
terkait dalam menghadapi atau mengatasi persoalan yang terjadi dalam isu tersebut. 

Selain itu teks editorial juga memiliki kaidah kebahasaan yang menjadikannya 
berbeda dengan karangan yang lain diantaranya, (1) Menggunakan kalimat tanya re-
toris, yaitu kalimat pertanyaan yang tidak ditujukan untuk mendapatkan jawaban. 
Pertanyaan- pertanyaan dimaksudkan agar pembaca merenungkan masalah yang di-
pertanyakan tersebut sehingga tergugah untuk berbuat sesuatu, atau minimal beru-
bah pandangannya terhadap isu yang dibahas, (2) Menggunakan kata-kata populer, 
hal ini bertujuan agar pembaca mudah mencerna, tetap merasa rilek meskipun mem-
baca masalah yang serius dan dipenuhi dengan tanggapan yang kritis, (3) 
Menggunakan kata ganti penunjuk,ganti penunjuk disini merujuk pada waktu, 
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tempat, peristiwa, atau hal lainnya yang menjadi fokus ulasan, dan yang terakhir (4) 
Menggunakan konjungsi kausalitas diantaranya yaitu sebab, karena, sehingga. 

Pelaksanaan pembelajaran menulis teks editorial belum terlaksana dengan baik. 
Hal ini ditunjukkan dengan rendahnya nilai siswa dalam menulis karangan teks edi-
torial karena hasil karangan siswa belum optimal. Rendahnya nilai siswa ini dikare-
nakan siswa masih kesulitan dalam menuangkan ide atau gagasan ke dalam bentuk 
karangan, penguasaan kosa kata yang dimiliki siswa masih kurang memadai, siswa 
kurang tepat dalam memilih dan merangkai kata-kata, serta penggunaan tata bahasa 
yang kurang tepat. 

Saat ini telah banyak model pembelajaran yang digunakan unuk meningkatkan 
hasil belajar siswa dalam pembelajaran, dan salah satunya adalah model pembelaja-
ran concept sentence. Concept sentence merupakan salah satu model pembelajaran 
konsep dengan menggunakan kata kunci.Huda (2013: 315) menyatakan bahwa con-
cept sentence merupakan strategi yang dilakukan dengan memberikan beberapa 
kartu kepada siswa yang didalamnya terdapat beberapa kata kunci, yang kemudian 
kata kunci tersebut disusun menjadi sebuah kalimat dan berkembang menjadi sebuah 
paragraf. .Hermawati, (2020) menyatakan concept sentence merupakan strategi pem-
belajaran dengan memberikan beberapa kartu berisi kata kunci kepada siswa,yang 
selanjutnya disusun menjadi sebuah kalimat dan dikembangkan menjadi paragraf 
yang padu.Suprijono (2012:46), pembelajaran dengan menggunakan model Concept 
sentence dilakukan dengan mengorganisasikan siswa menjadi beberapa kelompok 
heterogen, kemudian guru menyajikan beberapa kata kunci sesuai dengan materi 
yang telah disampaikan sebelumnya. 

Model pembelajaran concept sentence ini dapat digunakan dalam mata pelaja-
ran Bahasa Indonesia khususnya untuk melatih keterampilan menulis karena model 
pembelajaran ini dapat mendorong dan mengembangkan proses berpikir kreatif 
siswa (Cahyani, 2019). Model pembelajaran concept sentence merupakan model pem-
belajaran yang dilakukan dengan cara memberikan kartu-kartu yang berisi beberapa 
kata kunci kepada siswa, kemudian kata kunci tersebut dikembangkan menjadi par-
agraf- paragraf (Wardani & Yelly, 2019). Pembelajaran concept sentence merupakan 
pembelajaran yang lebih mengarah pada interaksi antara guru dengan siswa dan 
siswa dengan siswa (Natalia Wit & Wahyuni, 2017). Hermawati, (2020) menyatakan 
concept sentence yakni suatu strategi pembelajaran yang dilaksanakan dengan mem-
berikan kartu-kartu yang berisi beberapa kata kunci kepada siswa, yang selanjutnya 
kata kunci-kata kunci tersebut dibuat menjadi kalimat lalu kalimat tersebut dikem-
bangkan menjadi paragraf-paragraf yang padu. 

Dapat disimpulkan model concept sentence yaitu siswa diberikan konsep 
berupa kata kunci yang bertujuan untuk memudahkan siswa merangkai kalimat, 
kemudian menjadi paragraf dalam sebuah karangan. Model concept sentence dapat 
memancing ide kreatif siswa dalam merangkai kata-kata menjadi sebuah karangan. 
Dalam pembelajaran, model ini memiliki banyak kelebihan, yaitu meningkatkan se-
mangat belajar siswa, membantu terciptanya suasana belajar yang kondusif, 
memunculkan kegembiraan dalam belajar, mendorong dan mengembangkan proses 
berpikir kreatif, mendorong siswa untuk memandang sesuatu dalam pandangan 
yang berbeda, memunculkan kesadaran untuk berubah menjadi lebih baik, 
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memperkuat kesadaran diri, lebih memahami kata kunci dari materi pokok pelajaran, 
dan siswa yang lebih pandai mengajari siswa yang kurang pandai (Ain, 2018). 

Huda (2013: 316) menyatakan bahwa langkah-langkah pembelajaran concept 
sentence yaitu: (1) guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai; (2) guru 
menyajikan materi terkait dengan pembelajaran secukupnya; (3) guru membentuk ke-
lompok yang anggota-nya kurang lebih 4 orang secara heterogen; (4) guru menyajikan 
beberapa kata kunci sesuai materi yang disajikan; (5) setiap kelompok diminta untuk 
membuat beberapa kalimat dengan menggunakan minimal 4 kata kunci setiap ka-
limat; (6) hasil diskusi kelompok didiskusi-kan kembali secara pleno yang dipandu 
oleh guru; (7) siswa dibantu oleh guru memberikan kesimpulan. 

Ada beberapa kelebihan dari penggunaan teknik concept sentence dalam proses 
pembelajar. Menurut Huda (dalam Wibiesasmita, 2014: 26) kelebihan dari teknik ini 
adalah (1) meningkatkan semangat belajar peserta didik, (2) membantu terciptanya 
suasanan belajar yang kondusif, (3) memunculkan kegembiraan dalam belajar, (4) 
mendorong dan mengembangkan proses berpikir kreatif, (5) mendorong peserta 
didik untuk memandang sesuatu dalam pandangan yang berbeda, (6) memunculkan 
kesadaran untuk berubah menjadi lebih baik, (7) memperkuat kesadaran diri, (8) lebih 
memahami kata kunci dari materi pokok pembelajaran, dan (9) peserta didik yang 
lebih pandai mengajari temannya yang kurang pandai. 

Selain menerapkan model pembelajaran yang inovatif, guru juga harus 
menggunakan media pembelajaran yang bervariasi. Media sebagai alat bantu yang 
berguna dalam kegiatan belajar mengajar, yang dapat mewakili sesuatau yang tidak 
dapat disampaikan atau ditulis oleh seorang guru dalam suatu proses pembelaja-
ran.Media gambar adalah salah satu sampel media pembelajaran visual yang sangat 
membantu proses pembelajaran.Hamalik juga mengemukakan (dalam Arsyad, 
2003:15) mengatakan “bahwa pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar 
mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan 
motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh-
pengaruh psikologis terhadap siswa”. 

Media gambar memiliki beberapa kelebihan diantaranya, (1) Sifatnya konkret, 
Gambar lebih realistis menunjukkan pokok masalah dibandingkan dengan media ver-
bal semata, (2) Gambar dapat mengatasi batasan ruang dan waktu. Tidak semua 
benda, objek atau peristiwa dapat dibawa ke kelas, dan tidak selalu bisa anak-anak 
dibawa ke objek/peristiwa tersebut. Gambar dapat mengatasi hal tersebut, misalnya 
Air terjun Niagara atau Danau Toba dapat disajikan ke kelas lewat gambar. (3) Peri-
stiwa-peristiwa yang terjadi di masa lampau, kemarin, atau bahkan semenit yang lalu 
kadang-kadang tak dapat kita lihat seperti apa adanya. Gambar amat bermanfaat da-
lam hal ini (4) gambar harganya murah dan gampang didapat serta digunakan,tanpa 
memerlukan peralatan khusus. 

Disamping itu, dengan menggunakan media gambar pengalaman belajar yang 
diperoleh siswa akan semakin bertambah. Siswa tidak hanya mendapat keterangan 
berupa kata-kata tapi mendapat pengalaman nyata dari visual yang ditampilkan, 
tentu hal itu akan lebih membekas dalam ingatan siswa. 
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SIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah metode concept sentence dengan media 
gambar dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam menulis teks editorial. Model 
pembelajaran concept sentence yang berbentuk kata kunci dapat memancing ide kre-
atif siswa dan memudahkan siswa merangkai kata menjadi sebuah kalimat yang 
kemudian dikembangkan menjadi sebuah paragraf. Selain itu, dengan menggunakan 
media gambar pengalaman belajar yang diperoleh siswa akan semakin bertambah. 
Siswa tidak hanya mendapat keterangan berupa kata-kata tapi mendapat pengalaman 
nyata dari visual yang ditampilkan, tentu hal itu akan memudahkan siswa dalam me-
mahami pelajaran dan akan lebih membekas dalam ingatan.  
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